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Kaliurang (UIINEws). Kembali Dekan Fakultas Psikologi & Ilmu Sosial Budaya UII, H. Fuad Nashori, S.Psi., M.Si., Psi.  memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan makalah ilmiahnya dalam kegiatan Temu Ilmiah Nasional dan Kongres X HIMPSI yang diselenggarakan pada tanggal 1 s.d 3 Maret 2007 bertempat di Hotel Sanur Beach Bali. Sebelumnya, dekan yang sangat rajin menulis ini juga telah mempresentasikan makalah ilmiahnya dalam kegiatan Konferensi I Ikatan Psikologi Klinis Indonesia (IPK-Indonesia) pada tanggal 2-3 Februari 2007 di Hotel Papandayan Bandung. Dalam Temu Ilmiah dan Kongres X HIMPSI di Bali tersebut, dibahas 3 pokok bahasan utama yakni Psikologi Perdamaian, Psikologi Ekonomi dan Psikologi Bencana. Pembahasan mengenai Psikologi Bencana bisa dikatakan sangat tepat bila kita lihat keadaan negara kita yang pada tahun 2007 telah diterpa berbagai bencana, baik dari bencana gempa bumi, badai /topan, kecelakaan ransportasi laut, darat dan terakhir kecelakaan transportasi udara yang menimpa maskapai penerbangan Garuda Indonesia.   
Dalam kesempatan tersebut, Fuad Nashori menampilkan makalah yang bertopik “Kelapangdadaan Korban Gempa Bumi di Bantul Yogyakarta”. Menurutnya, masyarakat Bantul yang terkena bencana alam berupa gempa bumi pada bulan Mei 2006 lalu memiliki kelapangdadaan yang sangat baik. “Biasanya orang itu akan memiliki kelapangdadaan/ketabahan untuk menerima suatu musibah/kematian dirinya ataupun anggota keluarganya bila sudah diberitahukan/diberitahu tanda-tanda terlebih dahulu oleh para ahli misalnya dokter ataupun ahli yang lain. Tapi yang terjadi pada korban bencana gempa bumi di Bantul bisa dikatakan sebagai sesuatu yang istimewa dimana masyarakat Bantul korban gempa bumi yang tidak begitu tahu tentang adanya tanda-tanda akan bencana alam namun mereka memiliki kelapangdadaan yang luar biasa saat mereka menjadi korban dalam bencana alam tersebut”, ungkap pak Fuad Nashori. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fuad Nashori ditemukan bahwa secara umum masyarakat bantul korban bencana alam itu memiliki kelapangdadan yang baik karena kesadaran yang penuh akan datangnya musibah tersebut semata-mata kehendak Alllah swt. Namun secara khusus Pak Fuad Nashori juga menemukan faktor kekeluargaan atau dukungan sosial lingkungan sekitar yang dirasakan sangat akrab (guyup) yang menjadikan satu nilai lebih untuk memberikan rasa kelapangdadaan yang baik pada para korban bencana alam. 
Sementara itu, pada 9 Maret s.d 13 Maret 2007, Dekan FPSB tersebut juga mengikuti Workshop Penyelenggaraan SLB E, H dan N untuk Program Peningkatan Manajemen Perencanaan Pelayanan Pendidikan di Hotel Sahid Kusuma Solo yang diselenggarakan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa. Dalam workshop tersebut dibahas tentang Pedoman Operasional Studi (POS) untuk pendidikan dengan layanan khusus, seperti pendidikan untuk anak-anak di daerah terpencil, anak-anak cacat,  anak-anak yang terkena bencana, anak-anak terbelakang, anak-anak miskin, anak-anak jalanan, pemulung dan lain-lain. 

“Direncanakan kita akan mengajukan proposal “Learning Disability” (Ketidakmampuan dalam Belajar)”, ungkap pak Fuad Nashori menutup wawancaranya. 
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